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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan hasilnya sudah selesai dianalisa serta

ditafsirkan, maka penulis melanjutkan kepada bab kesimpulan yang merupakan hasil dari

penilitian, sebagaimana yang tertera dibawah ini.

1. Metode dakwah yang digunakan da’I pada pengajian ibu-ibu PERSISTRI Kecamatan

Bojongloa Kaler yaitu : 1.) Halaqah, 2.) pembelajaran yang bersifat diskusi dan tanya jawab,

3.) pembinaan anggota, 4.) sosial kemasyarakatan yang merupakan ciri khas metode dakwah dari

ibu-ibu PERSISTRI Kecamatan Bojongloa Kaler.

2. Usaha-usaha yang dilakukan PERSIS pada da’I untuk meningkatkan kemampuan da’I dalam

menggunakan metode dakwah yang dilakukan pada pengajian ibu-ibu PERSISTRI adalah:

1.) Tamhidul Mubalighin, 2.) Tamhidul du’at, 3.) Tahfid Qur’an yang di dukung oleh Pusat

Zakat Umat (PZU).

3. Faktor penghambat para da’I dalam melaksanakan tugas dakwahnya adalah : 1.) lemahnya

pendidikan da’I itu sendiri, 2.) faktor dana yang bersifat pribadi atau organisasi menjadi

permasalahan seorang da’I yang hakikatnya manusia membutuhkan kesejahteraan dan dapat

mendukung da’I untuk lebih fokus menjalankan proses dakwahnya, 3.) kurang kerjasama dengan

organisasi lain, 4.) kurangnya waktu da’I dalam mendalami metode dakwah.
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B. Saran-saran

Saran-saran ini ditujukan kepada ibu-ibu PERSISTRI Kecamatan Bojongloa Kaler.

1. Sebaiknya pihak PERSISTRI lebih mampu mendekatkan diri dengan Ormas lain dan dapat

bekerja sama dalam berbagai hal tidak hanya mengandalkan sumber daya manusia dan dana dari

PERSIS saja.

2. Agar supaya juru dakwah kekinian dan dapat berdaya guna, dibutuhkan para juru dakwah

yang professional dengan kemampuan ilmiah, wawasan yang luas disertai kecakapan yang baik

maka ibu-ibu PERSISTRI bisa melakukan pola pengkaderan yang dapat memahami serta

melaksanakan proses dakwah dengan baik.
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